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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Perencanaan Pajak Dan Pajak 

Tangguhan dengan Penurunan Tarif Pajak (Diskon Pajak) Sebagai Variabel Moderasi 

terhadap Manajemen Laba. Data dalam penelitian ini diperoleh laporan tahunan perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Penelitian ini menggunakan jenis dan 

analisisnya adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini diguanakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

purposive sampling yaitu metode pengambilan sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis statistik deskriptif dan PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Perencanaan pajak berdasarkan hasil uji tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan Pajak tangguhan berdasarkan hasil uji berpengaruh terhadap manajemen 

laba tetapi Pengaruh Perencanaan Pajak dan Pajak tangguhan dengan manajemen laba tidak 

mampu dimoderasi penurunan tarif pajak. 
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya pandemi Covid-19 

yang melanda seluruh dunia dan termasuk 

Indonesia, maka Pemerintah melalui 

Kementerian Keuangan telah mengeluarkan 

beberapa kebijakan insentif dan relaksasi di 

bidang perpajakan untuk Wajib Pajak yang 

terkena dampak dari pandemi Covid-19. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 

tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 

Stabilitas Keuangan untuk Penanganan 

Pandemi Covid-19 dan dalam Rangka 

Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional dan Stabilitas Sistem 
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Keuangan menjadi Undang-Undang. Di 

dalam Undang-Undang tersebut memuat 

bahwa tarif PPh Badan yang berlaku pada 

awal 2020 sebesar 25% turun menjadi 22% 

pada juli 2020 hingga 2021, serta akan 

kembali melakukan penurunan tarif tersebut 

menjadi 20% pada 2022 (Pemerintah Pusat, 

2020). 

Namun, rencana penurunan tarif PPh 

Badan yang semula sebesar 22% menjadi 

20% untuk tahun pajak 2022 (UU HPP, 

2021). Dengan kata lain, kebijakan tarif PPh 

sebesar 22% yang berlaku sejak tahun 2020 

dan 2021 akan tetap berlanjut hingga 2022. 

Menurut TP Nugrahanti, E 

Sudarmanto, AA Bakri, E Susanto, SR Male 

(2023), menyatakan bahwa peran penting 

pelaporan keuangan berkualitas tinggi dalam 

mendukung audit yang efektif. Transparansi 

dan akurasi dalam laporan keuangan tidak 

hanya memudahkan prosedur audit, tetapi 

juga mencerminkan secara positif komitmen 

perusahaan untuk menegakkan praktik-

praktik terbaik dalam tata kelola perusahaan. 

Oleh karena itu, pihak manajemen akan 

berupaya untuk memanfaatkan peluang pada 

beberapa aktivitas atau kejadian untuk 

melakukan tindakan manajemen laba di 

perusahaan. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi pihak manajemen untuk 

melakukan manajemen laba diantaranya 

yaitu perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan (Lucy Devitasar., 2022). 

Bagi perusahaan, pajak merupakan 

salah satu jenis biaya yang menjadi pusat 

perhatian. Oleh karena itu, pihak manajemen 

berusaha untuk mencari celah yang ada di 

peraturan perpajakan untuk mendapatkan 

manfaat guna membayar jumlah pajak yang 

lebih kecil kepada pemerintah daerah 

maupun pemerintah pusat. Namun 

perencanaan pajak juga dapat berkonotasi 

positif sebagai perencanaan pemenuhan 

kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, 

dan tepat waktu sehingga dapat menghindari 

pemborosan sumber daya. (Januri & Kartika, 

2021). Selain perencanaan pajak, ada juga 

beban pajak tangguhan yang juga 

mempengaruhi manajemen laba. Oma 

Rohman et., al (2022) juga menyatakan 

bahwa besarnya pajak tangguhan bersih 

berpengaruh terhadap pembayaran pajak 

masa depan yang tercermin pada pajak kini 

di tahun mendatang. Pembalikan perbedaan 

temporer akan mempengaruhi pembayaran 

pajak di masa yang akan datang. 

Adapun moderasi yang digunakan 

yaitu penurunan tarif pajak(diskon pajak). 

Penurunan atau perubahan tarif pajak di 

lakukan oleh pemerintah karena pajak 

merupakan salah satu sumber penghasilan 

bagi penerimaan Negara untuk membiayai 

pembangunan Negara. Tarif Pajak adalah 

dasar penggenaan pajak pada objek pajak 

yang sudah menjadi tanggungan dari wajib 

pajak tersebut yang biasanya berupa 

presentase (%). Mengintegrasikan serta 

menganalisis kembali pengaruh yang 

ditimbulkan antara perencanaan pajak dan 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

dengan penurunan tarif pajak(diskon pajak) 

selama pandemi Covid-19 sebagai fenomena. 

Pada penelitian ini juga terdapat perbedaan 

insentif tarif pajak yang diberikan oleh 

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan. 

Selain itu, penelitian ini dibuat untuk 

mengetahui apakah perubahan tarif angsuran 

PPh Badan berhasil memoderasi hubungan 

antara manajemen laba dengan perencanaan 

pajak dan pajak tangguhan. Dengan 

demikian, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait tentang Pengaruh 

Perencanaan Dan Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba Dengan Dimoderasi Oleh 

Penurunan Tarif Pajak (Diskon Pajak).  

 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

pengujian hipotesa ini adalah statistik 

deskriptif. Pendekatan Kuantitatif 

memandang tingkah laku manusia dapat 

diramal dan realitas sosial; objektif dan dapat 

diukur. Hal itu ditopang oleh pemilihan 
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masalah, identifikasi masalah pembatasan 

dan perumusan masalah yang akurat, serta 

dibarengi dengan penetapan populasi dan 

sampel yang benar. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menganalisis data yang berbentuk 

angka dan data – data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media 

perantara, jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Jumlah 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar selama periode 

penelitian sebanyak 26 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling. purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.Teknik purposive sampling yang 

menetapkan pertimbangan-pertimbangan 

atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh sampel-sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Data sekunder yang digunakan 

yaitu data laporan keuangan tahunan 

perushaan. Data tersebut didapatkan dari 

website resmi www.idx.co.id dan website 

Perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh berbagai informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka untuk mencapai 

tujuan penelitian. Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

proses mencari dan mengumpulkan berbagai 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

transkip, buku, dan sebagainya. Pada 

penelitian ini peneliti mencari serta 

mengumpulkan data yang diambil dengan 

mengakses website Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu www.idx.co.id. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian uji statistik deskriptif, 

partial least square, model pengukuran, 

model struktual yang akan diolah dengan 

menggunakan PLS-SEM merupakan analisis 

yang digunakan untuk menganalisis data 

yang memiliki data non linier. Partial Least 

Squares merupakan metode analisis yang 

powerfull dan sering disebut juga sebagai 

soft modeling karena meniadakan asumsi-

asumsi OLS (Ordinary Least Squares) 

regresi, seperti data harus terdistribusi 

normal secara multivariate dan tidak adanya 

problem multikolonieritas antar variabel 

eksogen (Ghozali dan Latan, 2015).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian di lakukan pada Galeri 

Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas 

Yapis Papua melalui situs web 

www.idx.co.id Jl. Dr. Sam Ratulangi No.11 

Jayapura. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menganalisis data yang berbentuk angka dan 

data – data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2020-2022. Jumlah perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar selama periode penelitian sebanyak 

19 perusahaan. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Pada tabel diatas Perencanaan pajak sebagai 

variabel independen memiliki nilai minimum 

sebesar 8.000 dan nilai maximum sebesar 

186.000. Variabel perencanaan pajak 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

perusahaan yang terdapat perencanaan pajak 

sebesar 82.368 dari seluruh perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman dengan  nilai 

standar deviasi sebesar 46.672. 

Pajak tangguhan sebagai variabel independen 

memiliki nilai minimum sebesar 8.000 dan 

nilai maximum sebesar 186.000. Variabel 

pajak tangguhan memiliki nilai mean (rata-

rata) sebesar 119.754 dan standar deviasi 

sebesar 68.385 artinya bahwa Perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman dengan pajak 

tangguhan yaitu sebesar 119.754. 

Manajemen laba pada penelitian ini yang 

merupakan variabel dependen menunjukkan 

manajemen laba perusahaan makanan dan 

minuman memiliki nilai minimum sebesar 

35.000, sedangkan nilai maksimum sebesar 

178.000 yang berarti kecenderungan data 

manajemen laba deviasi sebesar 31.048 

ditiap tahunnya selama tahun penelitian 

mempunyai nilai rata-rata sebesar 96.018. 

Penurunan tarif pajak pada penelitian ini 

memiliki nilai minimum sebesar 12.000 dan 

nilai maksimum sebesar 189.000 dengan 

nilai rata-rata sebesar 89.965 dan nilai 

standar deviasi sebesar 41.921. Artinya 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman secara rata-rata cenderung 

konservatif dan lebih dulu mengakui beban 

daripada pendapatan Perusahaan. 

Pengujian structural Equation Model 

(SEM 

 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Hasil Uji Outer Weights 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan gambar diatas hasil pengujian 

menggunakan smart PLS kita ketahui bahwa 

terdapat nilai VIF dibawah 0.50, sehingga 

tidak harus dilakukan drop data untuk 

menghapus indicator yang bernilai loading 

dibawah 0.50 agar memperoleh model yang 

baik. 

Uji Composite Reliability atau Uji 

Reliabilitas 

 
R-square 

Adjusted 

R-square 

Manajemen 

Laba(Y) 
0,956 0,951 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat 

bahwa koefisien determinasi dapat dilihat 

dari nilai R-Square untuk variabel 

manajemen laba sebesar 0,956 yang berarti 

bahwa termasuk dalam kategori kuat. Nilai 

R-square manajemen laba menunjukkan 

bahwa variabel manajemen laba dapat 

dijelaskan oleh perencanaan pajak dan pajak 

tangguhan dengan penurunan tarif pajak 

sebagai variabel moderator sebesar 0,951 

sedangkan sisanya 0,4 dapat dijelaskan 

dengan variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

Pengujian Langsung (Direct Effect) 

Uji Hipotesis berdasarkan Path Coefficient 
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Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama yaitu menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

perencanaan pahaj terhadap harga saham. 

Tabel 14 menunjukkan bahwa variabel 

perencanaan pajak memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,264 yaitu lebih kecil dari 

0,05. Nilai koefisien parameternya sebesar 

0,217 menunjukkan pengaruh yang diberikan 

bersifat negatif terhadap variabel dependen. 

Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) tidak 

diterima. 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua yaitu menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. Tabel 

14 menunjukkan bahwa variabel pajak 

tangguhan memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,641 yaitu lebih kecil dari 0,05. 

Nilai koefisien parameternya sebesar 0,000 

menunjukkan pengaruh yang diberikan 

bersifat positif terhadap variabel dependen. 

Hal ini berarti hipotesis kedua (H2) diterima. 

Pengujian Effect Moderasi 

Uji Hipotesis berdasarkan Effect Moderasi 

 
Sumber: Output PLS, 2024 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat 

negatif dan signifikan antara perencanaan 

pajak terhadap manajemen laba dengan di 

moderasi penurunan tarif pajak. Tabel 15 

menunjukkan bahwa variabel perencanaan 

pajak memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,589 yaitu besar dari 0,05. Nilai koefisien 

parameternya sebesar dan bertanda negatif. 

Hal ini berarti nilai variabel Y akan 

mengalami penurunan sebesar 0,540 jika 

nilai variabel X1 dengan dimoderasi variabel 

penurunan tarif pajak mengalami penurunan 

satu satuan dan variabel independen lainnya 

bernilai tetap. 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hipotesis keempat menyatakan terdapat tidak 

berpengaruh antara pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba dengan di moderasi 

penurunan tarif pajak. Tabel 16 menunjukkan 

bahwa variabel pajak tangguhan memiliki 

penurunan sebesar 0,796 yaitu lebih besar 

dari 0,05. Nilai koefisien parameternya 

sebesar 0,258 dan bertanda negatif.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap 

Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang 

diajukan tidak diterima. Hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa variabel perencanaan 

pajak menunjukkan koefisien standard 

deviation 0,213 dengan tingkat signifikansi 

(α) sebesar 0,217, lebih besar dari α = 5%, 

maka H1 ditolak. Berarti perencanaan pajak 

tidak dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba.  

Pengaruh Pajak Tangguhan terhadap 

Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang 

diajukan diterima. Hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa pajak tangguhan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Artinya, semakin besar 

pajak tangguhan yang diukur dengan 

presentase jumlah laba yang dimiliki institusi 

maka akan diikuti dengan meningkatnya 

Manajemen Laba. 

Penurunan Tarif Pajak Memperkuat 

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap 

Manajemen Laba 
Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan hipotesis 3 yang diajukan tidak 

diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
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bahwa penurunan tarif pajak tidak 

memperkuat pengaruh percanaan pajak 

terhadap manajemen laba. Hubungan 

penurunan tarif pajak tidak memperkuat 

antara perencanaan pajak dengan manajemen 

laba bersifat negatif, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah perencanaan pajak 

yang diperlemah oleh penurunan tarif pajak, 

maka manajemen laba akan semakin rendah. 

Dari hasil pengujian koefisien perencanaan 

pajak terhadap manajemen laba dengan 

penurunan tarif pajak sebagai moderasi 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,589 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

penurunan tarif pajak tidak dapat 

memoderasi secara langsung pengaruh 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman tahun 2020-2022. 

Penurunan Tarif Pajak Memperkuat 

Pajak Tangguhan terhadap Manajemen 

Laba 
Hipotesis keempat dalam penelitian 

ini adalah penurunana tarif pajak mampu 

memoderasi pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. Dengan 

menggunakan model regresi moderasi, 

menunjukkan hasil bahwa penurunan tarif 

pajak tidak mampu memoderasi pengaruh 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

karena memiliki nilai signifikansi 0,796 > 

dari 0,05. Hal ini berarti bahwa penurunan 

tarif pajak tidak mampu memoderasi 

pengaruh pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba sehingga H4 ditolak. 

KESIMPULAN  

1. Perencanaan pajak berdasarkan hasil uji 

tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

2. Pajak tangguhan berdasarkan hasil uji 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap 

manajemen laba tidak mampu 

dimoderasi penurunan tarif pajak. 

4. Pajak tangguhan dengan manajemen 

laba tidak mampu dimoderasi penurunan 

tarif pajak. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah Fokus penelitian ini hanya pada satu 

sektor perusahaan manufaktur yaitu sektor 

makanan dan minuman, sehingga 

kemungkinan adanya perbedaan hasil 

kesimpulan ketika objek yang digunakan 

berbeda dan Keterbatasan jumlah sampel 

yang digunakan karena penggunaan tehnik 

purposive sampling method. 
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